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PERINGATAN Hari Lahir
Nahdlatul ‘Ulama (Harlah NU)
tahun ini terasa istimewa. Perta-
ma karena tanggal peringatan an-
tara tahun hijrah (16 Rajab) dan
tahun masehi (31 Januari)
berdekatan. Insya Allah tanggal
16 Rajab 1445 H jatuh pada
Minggu 28 Januari besok, yang
merupakan ulang tahun ke-101
(kalender Hijriyah). Sedang pada
Rabu 31 Januari minggu depan
merupakan ulang tahun ke-98
(kalender Masehi). Sebagaimana
diketahui, NU didirikan pada 16
Rajab 1344 H, sehingga yang di-
pakai Harlah ke-101.

Khusus bagi Nahdliyin di DIY,
Harlah NU tahun ini istimewa kare-
na rangkaian kegiatan dipusatkan
di Yogyakarta. Diawali dengan
istighotsah di Ponpes Sunan Pan-
danaran Ngaglik Sleman, Minggu
(28/1). Kemudian pada Senin
(29/1) dilakukan pembukaan Kon-
ferensi Besar (Konbes) NU di Pon-
pes Al-Munawwir Krapyak Yog-
yakarta yang dilanjutkan Halagah
Nasional Peradaban NU. Kemu-
dian pada Selasa (30/1) selama
seharian dilaksanakan Konbes
NU di Hotel Melia dan pada Rabu
(31/1) puncak peringatan Harlah
ke-101 NU di Kampus UNU Yog-
yakarta di Jalan Ringroad Barat
Gamping Sleman.

Keistimewaannya lagi, even be-
sar ini bertepatan setengah bulan
menjelang Pemilu serentak, yaitu
14 Februari mendatang. Tak he-
ran kalau aroma politik mewarnai
even ini. Orang pun bisa meng-
kaitkan kegiatan-kegiatan ini se-
bagai konsolidasi politik. Apalagi
pada puncak acara dihadiri Pre-
siden Jokowi yang sekaligus me-
resmikan gedung kampus UNU
Yogyakarta 9 lantai yang dinamai
Jokowi Building. Di sisi lain, se-
jumlah elite PBNU juga serung
mengeluarkan statemen politis di
media massa.

Padahal sebenarnya peringatan
Harlah NU selalu diperingati setiap
tanggal 31 Januari dan 16 Rajab.
Konferensi Besar (Konbes) yang
diikuti Rois Syuriah dan Ketua
Tanfidziyah PWNU se-Indonesia
juga rutin diselenggarakan setiap
tahun. NU sendiri sudah memu-
tuskan untuk kembali ke Khittah

TRJUK RENCANA |
Selamat Memperingati Harlah ke-101 NU

1926. Artinya, secara organisasi,
NU tidak berpolitik praktis. Hanya
saja, setiap warga NU (termasuk
para pengurusnya) mempunya
hak politik. Mereka mempunyai
hak pilih saat Pemilu nanti. Ter-
hadap pasangan Capres-Cawa-
pres mereka juga mempunyai pi-
lihan. Orang NU pasti ada di ber-
bagai parpol. Juga pasti ada di tiga
pasangan capres-cawapres.

Namun yang pasti, agenda
Harlah 101 tidak ada kegiatan
politik. Hal ini terlihat dari tema
yang diangkat, yaitu 'Memacu
Kinerja, Mengawal Kemenangan
Bangsa’. Tema tersebut bisa di-
maknai NU bertekad mening-
katkan kinerja yang sudah di-
lakukan selama ini demi seluruh
bangsa Indonesia. Dalam ha-
lagah (sarasehan), tema yang di-
angkat juga bukan politik, yaitu
strategis peradaban Nahdlatul
‘Ulama. Sedang dalam Konbes
NU, yang merupakan forum per-
musyawaratan tinggi di bawah
muktamar, membahas masalah
internal organisasi.

Kita berharap, momentum
peringatan Harlah ke-101 NU
tahun ini menjadi tonggak untuk
kemajuan organisasi terbesar di
Indonesia ini. Semakin banyak
kiprah yang dilakukan untuk bang-
sa dan negara. Bagaimanapun ju-
ga, kontribusi NU melalui para
pengurusnya sangat ditunggu un-
tuk kemajuan bangsa dan negara.
Jadi, NU harus terus kerja, kerja
dan kerja, melalui berbagai ma-
cam program yang dilakukan, se-
hingga kinerjanya terus
meningkat, begitu juga dengan
hasilnya. Masih banyak permasa-
lahan bangsa Indonesia yang
membutuhkan penanganan.

Khusus dengan dijadikannya
Yogyakarta sebagai pusat ke-
giatan, di mana elite NU dari selu-
ruh wilayah se-Indonesia, berda-
tangan di kota ini, semoga even ini
mempunyai multiplier efeck besar
bagi Yogyakarta dan segenap
masyarakatnya. Ini juga meru-
pakan bagian dari peran NU.
Selamat memperingati Harlah NU
di Yogyakarta. Semoga terlaksana
dengan lancar dan membuahkan
hasil yang terbaik untuk NU
maupun bangsa. [-d
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YOGYA itu istimewa. Percaya ti-
dak? Menjelang pemilihan presiden
ini, semua calon presiden datang
dan sowan pada Gubernur DIY, Sri
Sultan Hamengku Buwono X.
Hanya pada Gubernur DIY Iho,
bukan yang lain. Dan ini bukan baru
ini, 2019 dulu juga demikian.

Sebagai warga Yogya tentu
saya mongkog, haru rasanya,
karena gubernur yang juga Sultan
Ngayogyakarta Hadiningrat ini

JUMAT (19/1) pekan lalu Yogya
menggelar sebuah acara yang luar
biasa : ‘Peace and Harmony : Jogja
Asyik, Jogja Bermusik, untuk
Indonesia Apik’ di Titik Nol. Meski
hanya mengikuti dari televisi dan
medsis, sejak sore kawasan sudah
dipenuhi  pengunjung.  Kian
menarik, meski hujan tidak menyu-
rutkan penonton yang bukan hanya
datang dari DIY. Tampilan penonton
menggunakan mantel plastic (jas
hujan) dan payung, menandakan

Hanya pada Gubernur DIY

masih disowani, diharapkan
restunya oleh para calon presiden.
Dan yang membuat warga DIY ju-
ga bangga, Ngarsa Dalem tidak
menunjukkan keberpihakannya.
Semua diterima, semua diajak
berbicara. Realita yang membuat
Sri Sultan HB X menjadi tetap di-
hormati, terhormat dan disuyuti

warga Yogya. O-d
*) Ibu Mujiono, Condongcatur
Sleman

Semangat dari Yogya Luar Biasa

penonton memang siap bila hujan
turun.

Sebagai orang yang pernah ku-
liah di Yogya, suasana ini mem-
banggakan. Semoga semangat
Yogya yang luar biasa menjadi
contoh bagi daerah lain. Dan dari
Yogya untuk Indonesia Apik se-
moga terwujud. Pemilu dilak-
sanakan benar-benar fairplay dan
tentu saja luber jurdil. O-d

*) Kurnia MSc, Srondol Wetan
Banyumanik Semarang

Overdosis Baliho Pemilu

TULISAN Sumbo Tinarbuko berjudul
‘Mitos APK’ (KR, 17/1) memotret fenome-
na tumpah ruahnya baliho para caleg
pada musim kampanye. Minimal ada
dua kesimpulan dalam artikel tersebut.
Pertama, ruang publik telah dikotori
sampah visual oleh para caleg. Kedua,
pemasangan baliho para caleg yang
ugal-ugalan telah merampas hak ke-
merdekaan visual rakyat karena sepan-
jang jalan, dinding rumah-rumah warga,
di lapangan, tembok masjid, tembok-
tembok sekolah, dan berbagai ruang pu-
blik lainnya tak luput dari pemasangan
baliho capres atau para caleg. Artikel
itu adalah sebuah protes dan kritik
sarkastik terhadap kontestan pemilu
yang tidak piawai dan amatir dalam
hal politik.

Kenyataan di lapangan memang
menunjukkan setiap jengkal tanah di-
jejali baliho kontestan politik dalam
berbagai ukuran dengan berbagai
pose, model dan gaya. Entah bergaya
formal, kasual, tersenyum, model kar-
tun, Al, dan lain sebagainya. Penulis
meyakini artikel tersebut terbaca oleh
para kontestan pemilu dan para sim-
patisannya. Namun pula, penulis ber-
keyakinan bahwa kontestan pemilu
dengan para ‘relawannya’ tersebut
bersikap kepala batu! Oleh karena itu
pulalah, kritik perlu terus dilakukan.

Ada sebuah adagium yang menyata-
kan bahwa pemilu adalah pesta poli-
tiknya rakyat. Hak politik rakyat
menjadi riil tatkala pemilu karena di ta-
ngan rakyatlah peta politik akan diten-
tukan. Akan tetapi, itu pun perlu diper-
tanyakan karena rakyat tetap tidak per-
nah menjadi subjek politik.
Membludaknya jumlah baliho di ruang
publik tanpa pertimbangan tata letak
dan pemasangan di area milik pribadi
warga adalah sebuah pelanggaran atas
hak privasi warga. Atas nama pesta
demokrasi dan tanpa izin, dinding, pa-
gar, atau pohon depan rumah warga
menjadi sasaran pemasangan baliho

Bagus Kurniawan

kontestan politik yang mereka usung.

Hal ini menandakan rakyat tetap
menjadi objek politik, bukan subjek poli-
tik. Bahkan, mungkin pascapemilu war-
ga harus repot mencopot baliho di seki-
tar wilayahnya, sedangkan para kontes-
tan politik yang sukses tengah bersuka
ria dengan pendukungnya. Ironi yang
menyedihkan.

Teror Visual

Jumlah baliho kontestan politik tidak

masuk akal secara kuantitas dan kuali-

tas penataannya. Sebagai contoh, dalam
sebuah ruas jalan sepanjang 100m, sa-
ngat mungkin akan berjejer baliho para
caleg dengan jumlah 100 buah pula. Hal
ini justru menganggu dan menjadi teror
visual bagi masyarakat. Baliho yang
ditempel di jalanan, dinding-dinding
warga, tempat-tempat umum, dan pa-
pan-papan reklame terlalu banyak.
Lagipula, meski jor-joran kuantitas-
nya, tetapi tidak menginformasikan
gagasan kontestan politik. Kecuali ia
cantik atau tampan, tua atau muda,
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keren atau tidak. Ironisnya, hal itu ti-
dak terkait sama sekali dengan pemilu.
Dengan kata lain, masyarakat meng-
alami overdosis iklan pemilu!

Baliho para caleg tidak perlu terlalu
banyak. Seharusnya, baliho ditata
letaknya, ukurannya, dan secara cerdas
menginformasikan gagasan, visi, dan
misi yang akan diusungnya sebagai wa-
kil rakyat. Sebagian besar, baliho para
caleg terlihat seperti pasfoto yang
diperbesar, dicetak, lalu dipasang di
pinggir jalan. Persis seperti pasfoto
orang sedang melamar pekerjaan!

Sosialisasi diri semestinya ditem-
puh dengan cara kekinian, tidak
kekunoan. Para caleg mestinya tidak
melulu beriklan secara konvensional.
Toh, sosialisasi diri tidak harus de-
ngan baliho, bisa dengan program tu-
run ke lapangan, mengikuti agenda-
agenda rakyat, membaur dalam
kegiatan bermasyarakat, dan lain se-
bagainya. Jikapun beriklan, hal itu
dilakukan dengan digitalisasi iklan
atau media sosial sehingga mengu-
rangi sampah visual di lapangan.

Dengan demikian, hak ke-
merdekaan visual masyarakat tidak
terenggut dalam kontestasi politik.
Jikalau tidak untuk pemilu kali ini,
semoga terjadi di pemilu yang akan
datang. [0-d

*) Bagus Kurniawan, Dosen
Program Studi Sastra Indonesia,
FIB, UNS, Sedang menempuh S3
Ilmu-Ilmu Humaniora, UGM
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Pilpres, Medsos dan Keimanan

TERNYATA, politisasi agama cukup
mujarab untuk mempengaruhi pilihan
politik warga. Dan mereka yang memi-
liki keterbatasan pengetahuan politik
dan agama menjadi sasaran empuk un-
tuk dijaring dan terperangkap ke dalam
ranjau-ranjau politik oleh kelompok ma-
syarakat yang tidak bertanggung jawab.

Fenomena tidak mengenakkan ini
merupakan tanggungjawab bersama un-
tuk segera diselesaikan. Dan kita masih
memiliki waktu untuk bisa mengantisi-
pasi sekaligus menggugurkan virus-
virus politisasi agama. Pemetaan hingga
penanganan masalah harus dieksekusi
secara tepat. Jika tidak, waktu akan
habis sementara hasil tidak ada.

Politisasi agama dapat merasuk ke da-
lam diri masyarakat, lantaran banyak
dari kita masih minim pendidikan politik
dan agama. Jika toh mereka paham
akan perjalanan politik praktis yang
ada, masyarakat kita akan dengan mu-
dah mengesampingkan tema politisasi
agama yang ada. Tidak semua masyara-
kat kita paham bahwa politik praktis
yang ada selama ini hanyalah berlan-
daskan kepentingan. Bahkan (kelihatan-
nya) ideologi dinomorduakan.

Lihatlah betapa koalisi antara partai
politik dalam sekejap bisa berubah.
Tahun 2019 dan 2024 ini, banyak keba-
likan koalisi terjadi. Terdapat partai poli-
tik yang mestinya selalu ‘bermusuhan’
namun nyatanya bisa bergabung menja-
di satu. Sementara, yang harusnya
bersatu justru saling bertarung.

‘Perangkap Jahat’

Sementara, dalam bidang pendidikan
agama, banyak masyarakat Indonesia
yang secara agama hanya ikut-ikutan.
Mereka tidak memiliki landasan kuat se-
hingga mudah terombang-ambing.
Dalam Islam misalnya, tidak semua
umat muslim mengetahui syarat dan
rukun salat. Padahal, salat merupakan
tiang agama.

Anton Prasetyo

Bermula dari sinilah, setiap kita harus
memberikan pendidikan politik dan aga-
ma kepada orang-orang terdekat. Mulai
dari anggota keluarga hingga masyara-
kat terdekat. Kaitannya dengan persiap-
an pemilu, setidaknya masyarakat kita
menjadi tahu bahwa pilihan politik
tidaklah berhubungan dengan agama.
Jika toh ada kecenderungan agama an-
tara satu kandidat dengan yang lain, ini
hanyalah perkara furu’iyah (cabang)
yang tidak sampai membatalkan keber-
agamaan pemilih. Masyarakat kita
harus mengetahui bahwa dalam pesta
demokrasi selalu ada ‘politisasi agama’.
Dan masyarakat harus tahu bahwa ini
adalah perangkap jahat yang harus di-
hindari.

Hal lain yang perlu diperhatikan da-
lam pesta demokrasi adalah adanya me-
dia sosial (medsos). Medsos merupakan
media yang sangat ganas dalam

ten politisasi agama.

Bagi yang tidak bisa memproduksi
konten perdamaian, bisa dengan turut
menyebarkannya. Atau jika memang ti-
dak familiar dengan media maya, kita
bisa memberikan pemahaman kepada
orang-orang yang ada di sekitar bahwa
medsos tidak selamanya berisi tuntunan
yang baik. Lebih-lebih dalam bidang aga-
ma, jangan sampai masyarakat men-
jadikan medsos sebagai landasan dalam
beragama.

Mari kita wujudkan pilpres yang
damai. Jangan sampai masyarakat ter-
makan tema politisasi agama. Politisasi
agama bukan saja menjadikan seseorang
tergerak untuk memilih kandidat terten-
tu. Namun juga mampu menggoyahkan
keimanan dan perdamaian di masyara-
kat. O-d

*) Anton Prasetyo MSos, Pendiri
Lembaga Pendidikan Al-Qur’an (LPQ)
Baitul Hikmah, Alumnus Ponpes Nurul
Ummah Yogyakarta

menyebarkan virus politisasi
agama. Para produsen dan dis-
tributor konten politisasi agama
secara massif menggedor selu-
ruh lini medsos sehingga setiap

saat masyarakat harus
mengkonsumsinya.
Konten Tandingan

Tugas kita selanjutnya adalah

membuat konten tandingan hiburan.
yang berisi bahwa pemilu -- Perlu dibahas melibatkan semua
bukanlah permusuhan keiman- stakeholders.

an. Tidak ada hubungan antara
memilih kandidat satu atau
yang lainnya dengan keimanan.
Para pelaku media harus mem-
produksi konten perdamaian se-
banyak-banyaknya dan menye-
barkan secara massif di media
sosial. Harapannya, konten yang
ada bisa lebih banyak dan
menarik dibanding dengan kon-

Merapi luncurkan awan panas 1,8 km.

berkah.

Kadin DIY minta tunda kenaikan pajak

Optimis, 2024 angka stunting turun ja-
di 14 persen.

-- Harus dibarengi upaya kerja se-
mua pihak.

Fojok KR

Semoga membawa banyak

skekok

skefok

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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